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Abstract
This study aimed to develop module and to know students’ response to module
submaterial plant role in economy with addition making of bread containing papaya.
This research used Research and Development (R & D) method, consisting of six out
of ten stages, namely potential and problems, data collection, product design, design
validation, design revision  and limited trials. The modul was evaluated by five
validators consisting of two biology lecturers and three teachers from secondary high
schools. The student’s response to module submaterial plant role in economy used a
response questionnaire with ten statements. Result of validation showed 0.96 of CVI
value and categorized valid. Obtained 85.1% and categorized very high. Therefore,
the module sub material plant role in economy can be used in learning process.
Keywords : Bread containing papaya, module, R&D method, responses.
PENDAHULUAN
Banyaknya konsep pada mata pelajaran
biologi menyebabkan ketertarikan siswa untuk
mempelajari biologi menjadi rendah sehingga hal
ini akan berpengaruh terhadap keberhasilan siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu, perlu diper-hatikan untuk
meningkatkan ketertarikan siswa. Salah satunya
adalah menggunakan bahan ajar yang tepat. suatu
media dalam pembelajaran agar tujuan dari
pembelajaran biologi dapat tercapai
(Wahyuningsih,2012).
Penggunaan bahan ajar dapat meni-
mbulkan sikap mandiri pada siswa dimana
dengan menggunakan bahan ajar siswa akan
lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk
belajar secara mandiri dan mengurangi
ketergantungan terhadap kehadiran guru
sehingga terciptalah pembelajaran yang
menarik. Selain itu, dalam pembelajaran yang
menggunakan bahan ajar, siswa akan
mendapatkan kemudahan dalam mempelajari
setiap kompetensi yang harus dikuasainya
karena bahan ajar dapat membantu siswa
dalam memahami hal-hal yang bersifat
abstrak Depdiknas (2008).
Prastowo (2012) menyatakan bahan ajar
merupakan segala bahan (baik informasi, alat
maupun teks) yang disusun secara sistematis,
yang menampilkan sosok utuh dari kom-petensi
yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan
dalam proses pembelajaran dengan tujuan
perencanaan dan penelaahan implementasi
pembelajaran.
Modul merupakan salah satu bentuk bahan
ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis,
didalamnya memuat seperangkat pengalaman
belajar yang terencana dan didesain untuk
membantu siswa menguasai tujuan belajar yang
spesifik (Daryanto, 2014). Modul adalah sarana
pembelajaran dalam bentuk tertulis atau cetak
yang tersusun secara sistematis, memuat materi
pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran
berdasarkan kompetensi dasar atau indikator
pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan belajar
mandiri dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menguji diri sendiri melalui latihan
yang disajikan dalam modul tersebut.  Adapun
keunggulan dari modul yaitu dikemas dalam
kesatuan yang utuh untuk mencapai kompetensi
tertentu, membantu dan mendorong pembacanya
untuk mampu membelajarkan diri sendiri dan
tidak bergantung pada media lain dalam
penggunaannya (Hamdani, 2011).
Berdasarkan hasil observasi dengan guru
di sekolah SMA Islam Haruniyah, selama ini
hanya mengajarkan dengan metode ceramah
2dan diskusi mengenai sub materi peran
tumbuhan di bidang ekonomi, selain itu
menggunakan bantuan power point untuk
menyampaikan materi.
Proses pembelajaran di sekolah siswa
hanya menggunakan LKS yang diterbitkan
oleh penerbit yang menyajikan materi yang
kurang menarik karena materi kurang
lengkap dan tampilan yang monoton. Oleh
karena itu modul yang akan ditampilkan
disini dibuat dengan kajian yang lebih
menarik dan lebih berwarna diharapkan dapat
membantu dalam pembelajaran pada sub
materi peran tumbuhan di bidang ekonomi
yang akan digunakan sebagai panduan untuk
melakukan praktikum(adjisanjaja,2008) .
Modul sub materi peran tumbuhan di
bidang ekonomi di kembangkan berdasarkan
hasil uji organoleptik roti isi pepaya yang
menggunakan 3 jenis buah pepaya. Formulasi
yang paling di sukai akan di cantumkan pada
modul sub materi peran tumbuhan di bidang
ekonomi. Modul sub materi peran tumbuhan
di bidang ekonomi kelas X SMA/MA,
diharapkan dapat memberikan panduan dan
informasi kepada siswa mengenai pengo-
lahan tumbuhan lokal untuk dijadikan seba-
gai produk yang bernilai ekonomis. Berdasar-
kan hal yang telah di paparkan di atas,
penelitian ini bermaksud melakukan
penelitian tentang “Pengembangan Modul
Sub Materi Peran Tumbuhan di Bidang
Ekonomi Kelas X SMA/MA.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
adalah dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian dan pengembangan (Research and
Development / R&D), yaitu metode peneli-
tian yang digunakan untuk menhasilkan
produk baru, dan selanjutnya menguji
keefektifan produk tersebut. Prosedur
penelitian mengacu pada Sugiyono (2016).
Pada penilitian hanya menggunakan 6
tahapan dari sepuluh tahapan. Tahap R&D
pada Sugiyono terdapat sepuluh tahapan
yaitu potensi dan masalah, pengumpulan
data, desain produk, validasi desain, revisi
desain, uji coba produk, revisi produk, uji
coba pemakaian, revisi produk, produksi
masal. Pada penelitian ini dilakukan dari
tahap satu sampai tahap enam yaitu potensi
dan masalah, pengumpulan data, desain
produk, validasi desain, revisi desain dan uji
coba terbatas. Langkah-langkah kegiatan
penelitian pengembanfan modul dengan
R&D tertulis pada bagan 1.
Bagan 1: Langkah-langkah kegiatan penelitian pengembangan
modul dengan R & D
Tahapan pertama analisis potensi dan
masalah yaitu melimpahnya buah pepaya di
pasar kota Pontianak membuat harga buah
rendah. Selain itu, melimpahnya buah di
pasaran dan umur simpan buah yang relatif
singkat membuat buah banyak yang
membusuk sebelum laku terjual sehingga
berdampak pada pendapatan para pedagang.
3Salah satu alternatif dalam pengolahan buah-
buahan  adalah dengan mengolahnya menjadi
produk olahan pangan.
Formulasi produk makanan yang paling
di sukai nantinya akan dimuat dalam bahan
ajar modul sub materi peran tumbuhan di
bidang ekonomi yang digunakan dalam
pembelajaran di sekolah.
Berdasarkan uraian tersebut penelitian
ini menggunakan bahan ajar yang berbeda
yaitu modul sub materi peran tumbuhan di
bidang ekonomi, dan ditambah-kan cara
pembuatan roti isi pepaya. Sehingga akan
memberikan penge-tahuan tambahan
mengenai peran tumbuhan di bidang ekonomi
dan keterampilan siswa dalam mengolah
buah-buah yang berlimpah di kota Pontianak
seperti buah pepaya (Carica papaya L.).
Tahap kedua yaitu, pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu melakukan uji
organoleptik mengenai kesukaan suatu
produk yang dibuat. Produk yang dibuat yaitu
roti isi pepaya dengan menggunakan 3
varietas buah pepaya, buah pepaya tersebut
meliputi buah pepaya california, buah pepaya
solo dan buah pepaya semangka. Hasil uji
organoleptik kemudian di analisis untuk
mencari roti isi pepaya yang paling disukai
melalui pengukuran rasa, aroma, tekstur,
warna dan kesukaan dari ke 3 jenis sampel
roti isi papaya. ketiga pepaya tersebut banyak
perbedaan. Formulasi yang paling disukai
akan di implentasikan kedalam modul sub
materi peran tumbuhan di bidang ekonomi
dan didukung oleh materi penunjang lainnya
sebagai informasi dalam modul.
Tahap ketiga yaitu, desain produk
merupakan tahap penyusunan modul sub materi
peran tumbuhan di bidang ekonomi yang di
lakukan dengan menganalisis kompetensi dasar
yang sesuai untuk digunakan pada modul sub
materi peran tumbuhan di bidang ekonomi.
Rancangan penyususnan modul sub materi peran
tumbuhan di bidang ekonomi di modifikasi dari
Daryanto (2014), yaitu berisi bagian pembukaan,
kegiatan pembelajaran, latihan, rangkuman, tes
formatif, kunci jawaban tes formatif dan tindak
lanjut, glossary atau daftar istilah, umpan balik,
IT link dan info biologi, daftar pustaka.
Tahap keempat yaitu, validasi merupakan
derajat ketetapan antara data yang terjadi pada
objek penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Pemilihan validator
dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2016), “Teknik purposive
sampling meru-pakan teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu”. Pertimbangan
yang dilakukan adalah dosen Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak dan
guru biologi tingkat SMA di kota Pontianak yang
menerapkan Kurikulum 2013. Selain itu,
penentuan sekolah tempat guru tersebut mengajar
juga didasarkan pada teknik purposive sampling
yaitu berdasarkan penerapan kurikulum 2013.
Maka didapatlah tiga guru dari tiga sekolah yang
ada di Pontianak yang telah menerapkan
kurikulum 2013.
Lembar validasi instrumen melibatkan 2
orang dosen dan 1 orang guru, dianalisis dengan
skalar Guttman untuk mendapatkan jawaban yang
tegas terhadap suatu permasalahan. Penelitian ini
menggunakan jawaban Ya atau tidak terhadap
suatu kriteria penilaian untuk mendapatkan
kesimpulan layak digunakan (LD), layak
digunakan dan diperbaiki (LDP), atau tidak layak
digunakan (TLD).
Validasi isi dilakukan oleh orang yang
mengetahui secara detail materi pembelajaran dan
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
Validasi isi melibatkan 3 orang guru SMA kelas
X dan 2 orang dosen pendidikan biologi. Validasi
isi bertujuan memvalidasi sesuai tidaknya materi
yang ada di dalam modul sub materi peran
tumbuhan di bidang ekonomi. Validasi isi
menggu-nakan lembar validasi bahan ajar.
Analisis hasil validasi modul sub materi
peran tumbuhan di bidang ekonomi ini
menggunakan metode analisis Content Validity
Ratio (CVR) menurut Lawshe (1975). CVR
merupakan sebuah pendekatan validitas isi untuk
mengetahui kesesuaian item dengan domain yang
diukur berdasarkan judgement para ahli atau
validator. Adapun rumus analisis CVR yaitu:
CVR= ..............................(1)
Keterangan :
CVR : Content Validity Ratio (Rasio Validitas
Isi / RVI).
Ne : Jumlah validator yang menyetujui
kevalidan bahan ajar (dianggap setuju jika nilai
setiap aspek dengan kisaran rata rata tiap aspek
3,0–4,00, jika < 3,00 maka dianggap tidak
menyetujui kevalidan bahan ajar).
N : Jumlah validator seluruhnya.
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dihitung nilai CVI (Content Validity Index)
untuk menggambarkan bahwa secara
keseluruhan butir-butir instrument mempu-
nyai validitas isi yang baik. adapun rumus
CVI adalah sebagai berikut:
CVI = ..............................(2)
Keterangan:
CVR :  Total Content Validity Ratio
n :  jumlah item seluruh aspek.
Apabila nilai CVI berada pada kisaran 0
sampai 1, maka instrumen dapat dikatakan
baik. Jika setengah dari jumlah validator
mengatakan valid, maka bahan ajar dapat
dikatakan valid dengan baik. Namun, jika
kurang dari setengah dari validator
mengatakan tidak valid, maka bahan ajar
dikatakan tidak valid.
Setelah divalidasi oleh para ahli (dosen
dan guru), maka tahap selanjutnya akan
dilakukan revisi agar modul sub materi peran
tumbuhan di bidang ekonomi yang dibuat
bisa lebih baik dan layak untuk digunakan
dalam pembelajaran. Revisi atau pemeriksaan
kembali modul sub materi peran tumbuhan di
bidang ekonomi untuk perbaikan ini
dilakukan jika terjadi kesalahan dalam
pembuatan produk dan atas saran dari para
validator. Setelah direvisi, maka selanjutnya
produk modul sub materi peran tumbuhan di
bidang ekonomi ini diuji coba dalam uji coba





Desain modul sub materi peran
tumbuhan di bidang ekonomi mengacu
berdasarkan depdiknas (2008) dan di
modifikasi menurut langkah-langkah
Daryanto (2014) Modul sub materi peran
tumbuhan di bidang ekonomi dibuat dengan
menggunakan aplikasi Microsoft word dan
dicetak menggunakan kertas HVS ukuran
A4. Tahapan pembuatan modul dibagi
menjadi 3 tahapan yaitu bagian pembuka,
bagian isi, dan bagian penutup.
Bagian pembuka terdiri dari
pendahuluan, peta konsep, deskripsi singkat
isi modul, petunjuk belajar,  Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD),
kompetensi dasar dirumuskan dengan
mengacu pada kurikulum 2013 revisi 2017
yakni tepatnya pada KD 3.8 Menerapkan
prinsip klasifikasi untuk menggolongkan
tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan
pengamatan dan metagenesis tumbuhan
serta mengaitkan peranannya dalam
kelangsungan kehidupan di bumi,  indikator
pencapaian, dan tujuan pembelajaran, dapat
dilihat pada gambar 1.
5(a) (b)
(c) (d)
Gambar 1 : (a) Cover, (b) Peta konsep,  (c) Deskripsi modul, petunjuk belajar, (d)
Kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian dan tujuan
pembelajaran
6Bagian inti terdiri dari kegiatan belajar 1
dan 2. Kegiatan belajar I Peran Tumbuhan
Bryophyta dan Pteridophyta. Kegiatan belajar
II peran tumbuhan di bidang ekonomi. Di
setiap kegiatan berisi tujuan pembelajaran
yang akan di capai oleh siswa dan tinjauan
materi pada setiap kegiatan. Pada kegiatan
belajar II di sisipkan hasil dari uji
organoleptik tentang melakukan praktikum




Gambar 2 : (a) Kegiatan Pembelajaran 1 Peran Tumbuhan Bryophyta dan
Pteridophyta, (b) Kegiatan Pembelajaran II Peran Tumbuhan di
Bidang Ekonomi (c) Praktikum Pembuatan Roti Isi Pepaya
7Bagian penutup terdiri dari LKS setiap
kegiatan pembelajaran  tes formatif, tes
evaluasi, petunjuk penilaian,  rangkuman,
glosarium, daftar pustaka, kunci jawaban dari
setiap kegiatan pembelajaran.
Bahan ajar modul yang telah dibuat
divalidasi untuk mengetahui kelayakannya
sebagai bahan ajar dalam membantu siswa
melakukan praktikum pembuatan roti isi
pepaya (Carica papaya. L). Lembar validasi
bahan ajar modul sub materi peran tumbuhan
di bidang ekonomi akan di validasi oleh 5
validator yaitu 2 orang dosen Pendidikan
Biologi dan 3 orang guru Biologi (SMA
Islam Haruniyah Pontianak, SMA
Muhammadiyah 1 Pontianak dan MA
Islamiyah Pontianak). Validasi bahan ajar
modul terdiri atas 4 aspek utama yaitu sajian,
kegrafisan, isi dan bahasa(mursalina 2014).
Persentase hasil penilaian kelayakan dari 5
validator menunjukan kriteria sangat layak
digunakan dengan nilai CVI sebesar 0,96,
dapat tertulis pada tabel 1.




1 2 3 4 5
Sajian
1. Penyajian komponen cover
(sampul) modul
3 4 3 4 4 0,99
2. Penyajian kompetensi inti (KI)
dan kompetensi dasar (KD)
4 4 4 4 4 0,99
3. Penyajian indikator
pencapaian
3 3 4 4 4 0,99
4. Penyajian rumusan tujuan
pembelajaran
3 4 4 3 4 0,99
5. Penyajian uraian materi dan
contoh
3 4 4 3 4 0,99
6. Penyajian latihan pada modul 2 3 3 3 4 0,6
7. Penyajian komponen lembar
kerja praktik
3 3 3 3 4 0,99
8. Penyajian pokok-pokok materi
dalam rangkuman
3 4 3 3 4 0,99
9. Penyajian tipe tes formatif dan
soal evaluasi 2 3 3 3 4 0,6
10. Penyajian umpan balik dan
tindak lanjut
4 4 3 3 4 0,99
11. Penyajian letak dan isi kunci
jawaban
4 4 4 3 4 0,99
12. Penyajian isi glosarium 4 4 4 3 4 0,99
13. Penyajian komponen
penyusun daftar pustaka
4 4 4 3 4 0,99
Kegrafisan
14. Daya tarik tampilan modul 3 4 3 3 4 0,99
15. Keterbacaan bentuk dan
ukuran huruf yang di
gunakan dalam modul
4 4 3 4 4 0,99
16. Ruang (spasi kosong) 4 4 3 3 4 0,99
Isi 17. Kesesuaian isi modulterhadap indikator dan tujuan
3 4 4 3 4 0,99
8pembelajaran
18. Kesesuaian contoh dan
ilustrasi dengan isi materi
4 4 3 3 4 0,99
19. Cakupan isi modul 3 4 3 4 4 0,99
20. Informasi penelitian yang
dihadirkan dalam modul
berupa pembuatan roti isi
papaya
4 4 4 3 4 0,99
Bahasa
21. Kesesuaian dengan EYD 4 4 3 3 4 0,99
22. Kesesuian bahasa dengan
perkembangan peserta didik




CVR = Content Validity Ratio
CVI = Content Validity Index (Nilai rata-rata CVR)
Pembahasan
Lembar uji kelayakan instrumen
divalidasi oleh 1 orang guru biologi yaitu
guru biologi SMA Islam Haruniyah
Pontianak dan 2 orang dosen Pendidikan
Biologi. Dari hasil validasi yang telah
dilakukan didapat kesimpulan LD (layak
digunakan) yang berarti lembar validasi
bahan ajar modul layak digunakan tanpa
harus diperbaiki terlebih dahulu.
Berdasarkan hasil analisis perhitungan
CVR, pada aspek sajian mendapatkan rata-
rata 0,93, aspek kegrafisan, aspek isi dan
aspek bahasa mendapatkan rata-rata 0,99.
CVI minimum Lawshe (1975) untuk 5 orang
validator yaitu sebesar 0,96. Semua kriteria
pada setiap aspek dinyatakan valid. Kriteria
untuk setiap aspek dideskripsikan sebagai
berikut.
a. Aspek Sajian
Berdasarkan hasil penilaian kelayakan
dari para validator pada aspek sajian yang
memiliki 13 kriteria mendapatkan nilai rata-
rata 0,93. Pada penyajian komponen cover
(sampul) modul harus menarik perhatian
siswa yang dimuat dengan gambar yang
berkaitan dengan judul modul yaitu pepaya,
roti dan tumbuhan. Hal ini di dukung oleh
Rahayuningsih (2016) sampul dari modul
pembelajaran harus memiliki ilustrasi yang
menarik. Penyajian kompetensi inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD) harus jelas tertera
pada modul agar siswa tidak keluar dari
konsep dan terarah sejalan dengan Sukiman
(2013) mengatakan bahwa kompetensi inti
dan kompetensi dasar harus jelas dengan
kurikulum yang berlaku.
Penyajian indikator pencapaian pada
modul harus ada sehingga siswa mengetahui
indikator yang harus dicapai pada saat
mempelajari modul sub materi peran
tumbuhan di bidang ekonomi. Penyajian
tujuan pembelajaran menyesuaikan KI dan
KD yang di ambil, hal ini sejalan dengan
Oktaria (2016) mengatakan bahwa tujuan
pembelajaran disajikan menyesuaikan KI dan
KD yang disusun dengan memperhatikan
unsur ABDC dan memuat karakter.
Penyajian uraian materi dan contoh
berisi penjelasan teperinci tentang materi
pada setiap pertemuan dan di dukung oleh
contoh yang menarik. Penyajian komponen
lembar kerja praktik untuk mengetahui sejauh
mana siswa memahami isi modul yang di
pelajarinya, hal ini sejalan dengan Winkel
(2013) lembar kerja siswa merupakan
kumpulan pertanyaan dan semua tugas yang
harus dipecahkan permasalahan yang muncul
pada kegiatan siswa. Penyajian pokok-pokok
9materi dalam rangkuman intisari dari materi
yang dibahas dalam setiap kegiatan.
Penyajian umpan balik dan tindak lanjut
peserta didik akan lebih mudah untuk
mengetahui tingkat penguasaan terhadap
materi pembelajaran. Penyajian letak dan isi
kunci jawaban diberikan pada lembar
terpisah berisi jawaban pertanyaan dari tes
formatif dan evaluasi yang diberikan pada
evaluasi pencapaian.
Penyajian isi glosarium memuat kata-
kata asing yang akan disusun sesuai urutan
abjad. Penyajian komponen penyusunan
daftar pustaka mencantumkan acuan yang di
gunakan selama proses pembuatan modul sub
materi peran tumbuhan di bidang ekonomi,
agar siswa dapat mengetahui lebih lengkap
mengenai sumber referensi yang terkait. Hal
ini sejalan dengan Arimadona (2016) modul
harus memiliki petunjuk yang lengkap
sehingga siswa mudah dalam mengerjakan
tugas yang disediakan pada modul.
b. Aspek Kegrafisan
Aspek kegrafisan memiliki 3 kriteria dan
mendapatkan nilai 0,99 yaitu daya tarik
tampilan modul dapat dilihat dari cover yang
memuat tulisan dan gambar yang menarik, isi
yang disajiakan pada modul terdapat
rangsangan-rangsangan yang dapat menarik
minat siswa seperti gambar-gambar, ukuran
huruf yang bervariasi dan warna-warna yang
ditampilkan pada modul beragam. Keterba-
caan bentuk dan ukuran huruf yang di
gunakan dalam modul bervariasi antara judul
dan sub judul yang akan di pelajari oleh
siswa, sehingga siswa dapat membeda-
kannya.
Ruang (spasi kosong) yaitu ruang
kosong tanpa naskah atau gambar yang
ditempatkan secara proposional. Penggunaan
tampilan gambar, penulisan serta penggunaan
variasi huruf di dalam modul tidak
berlebihan, hal ini sejalan dengan Prastowo
(dalam Arimadona, 2016) menyatakan bahwa
dalam pembuatan modul, gambar-gambar
yang mendukung kejelasan materi dapat
menambah motivasi serta mempermudah
memahami pesan atau informasi.
c. Aspek Isi
Aspek isi memiliki 4 kriteria dan
mendapatkan hasil 0,99 yaitu kesesuaian isi
modul terhadap indikator dan tujuan
pembelajaran yang di sajikan pada modul
sesuai dengan isi materi tidak keluar dari
konsep. Kesesuaian contoh dan ilustrasi
dengan isi materi yang ada di modul akan
mempermudah siswa memahami isi materi
yang disajikan oleh modul.
Cakupan isi modul mencakup fakta,
konsep dan ilustrasi yang akurat dan materi
yang disajikan dapat merangsang keinginta-
huan siswa. Informasi penelitian yang diha-
dirkan dalam modul berupa pembuatan roti
isi pepaya merupakan informasi baru yang di
sajikan pada modul untuk siswa agar
mendapatkan pengetahuan tambahan.  Hal ini
sejalan dengan Sadjati (2012), kedalaman
dan keluasan isi bahan ajar saling terkait satu
sama lain dan keduanya sangat menentukan
kadar bahan ajar yang akan dikembangkan
bagi siswa sesuai dengan jenjang di mana
siswa berada. Hal tersebut menunjukkan
bahwa materi dalam bahan ajar yang dikem-
bangkan mencerminkan dan menyajikan
materi yang sesuai dengan tujuan yang
hendak dicapai.
d. Aspek Bahasa
Aspek bahasa memiliki 2 kriteria dan
mendapatkan hasil 0,99. Hal ini menunjukan
bahwa modul sub materi peran tumbuhan di
bidang ekonomi memenuhi kriteria kelaya-
kan ditinjau dari aspek kebahasaan. Dalam
pengembangan bahan ajar aspek bahasa
sangat di perlukan untuk memudahkan
peserta didik memahami isi dari modul sub
materi peran tumbuhan di bidang ekonomi.
Hal ini sejalan dengan Hamdani (2011)
menyatakan bahwa penulisan kalimat dalam
aspek bahasa merupakan hal penting yang
perlu diperhatikan. Bahasa dalam modul
hendaknya menggunakan kalimat yang seder-
hana dan mudah dipahami oleh peserta didik.
Berdasarkan hasil analisis yang menerima
seluruh kriteria pada penelian validasi modul
sub materi peran tumbuhan di bidang
ekonomi dengan CVI 0,96, maka bahan ajar
modul sub materi peran tumbuhan di bidang
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ekonomi dinyatakan valid atau layak diguna-
kan sebagai bahan ajar pembelajaran sub
materi peran tumbuhan di bidang ekonomi.
Bahan ajar modul sub materi peran tumbuhan
di bidang ekonomi diperbaiki sesuai dengan
saran yang diberikan para validator. Saran
perbaikan yang dilakukan terhadap bahan
ajar modul yaitu aspek sajian penambahan
mapel biologi, nama pembimbing,
tambahkan indikator pencapian, petunjuk
dalam latihan, perbaikan gambar pada
kegiatan 2 pada proses pembuatan roti isi
pepaya, perbaikan rangkuman dan glosarium
ditempatkan pada lembar yang berbeda,
kurangi spasi kosong. Perbaikan modul sub
materi peran tumbuhan di bidang ekonomi
dari saran yang telah diberikan. Adanya tes
formatif dan kunci jawaban yang ada pada
modul bertujuan untuk membantu siswa
untuk menguji kemampuannya sendiri
terhadap materi yang telah dipelajarinya. Jika
pada tes formatif perintah pengerjaannya
tidak jelas maka siswa akan mengalami
kesulitan untuk mengetahui kemampuannya.
Hal ini sejalan dengan Rahdiyanta (2012) tes
ini sebagai bahan pengecekan bagi peserta
didik dan guru untuk mengetahui sejauh
mana penguasaan hasil belajar yang telah
dicapai, sebagai dasar untuk melaksanakan
kegiatan berikut. Dengan demikian siswa
bisa mendapat feedback secepat mungkin dan
dapat belajar sendiri atau dengan bimbingan
guru seminimal mungkin yang akhirnya akan
berpengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Gambar yang kurang jelas
disajikan pada modul akan mengurangi minat
baca siswa terhadap modul tersebut.
Sehingga gambar yang di sajikan pada modul
diperbesar agar lebih jelas dan siswa akan
terhindar dari miskonsepsi maupun kebo-
sanan. Hal tersebut sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Prastowo (dalam
Handoko, Sajidan, Maridi, 2016), yang
menyatakan bahwa gambar-gambar dapat
mendukung dan memperjelas isi materi
sehingga menimbulkan daya tarik dan
mengurangi kebosanan bagi pembaca.
Sependapat dengan Kinchin (2011) pada
penelitian yang dilakukan telah membuktikan
pentingnya gambar dan kerangka pelajaran
dalam pembelajaran sains terutama biologi.
Untuk mengetahui respon siswa
terhadap modul sub materi peran tumbuhan
di bidang ekonomi, maka siswa diberi angket
respons yang terdiri dari 4 indikator. Hasil
respons siswa terhadap modul sub materi
peran tumbuhan di bidang ekonomi dapat di
lihat pada tabel 2.
Tabel 2. Angket Respon Siswa Terhadap Modul Sub Materi Peran Tumbuhan di
Bidang Ekonmi
No Indikator Persentase Kategori
1 Kelengkapan dan kejelasan
materi 92.5% ST
2 Desain tampilan 82.5% ST
3 Ilustrasi gambar 83% ST
4 Penggunaan bahasa yang jelas 82.5 % ST
Rata-rata 85.1% ST
Sumber: Modifikasi Ramadhani (2016)
Berdasarkan hasil angket respons
siswa terhadap modul sub materi peran
tumbuhan di bidang ekonomi memiliki 4
indikator dengan persentase yang
berbeda-beda. Kelengkapan dan kejela-
san materi sebesar 92,5% dan termasuk
katagori sangat tinggi.
Hal ini menunjukan modul sub
materi peran tumbuhan di bidang
ekonomi membantu peserta didik dalam
kegiatan praktikum dan menyelesaikan
pertanyaan yang terdapat pada modul.
Hal ini sejalan dengan Rosmalinda
(2013), mengatakan bahwa kejelasan
materi dapat membantu peserta didik
menyelesaikan pertanyaan yang terdapat
pada modul dengan baik.
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Desain tampilan sebesar 82,5%
dikategorikan sangat tinggi, hal ini
menunjukan bahwa desain tampilan
yang dimaksud adalah cover modul
menimbulkan daya tarik bagi siswa
untuk mempelajarinya. Sejalan dengan
Chomsin (2008), menyatakan daya tarik
siswa  terhadap bahan ajar lebih terfokus
pada bagian cover, sehingga pada
sampul diberikan gambar, kombinasi
warna dan ukuran yang sesuai. Sejalan
dengan pendapat Zahara (2015) desain
kulit buku merupakan daya tarik awal
dari sebuah buku yang ditentukan oleh
ketepatan dalam penempatan unsur/
materi desain yang ingin ditampilkan
sehingga memeperjelas tampilan mau-
pun ilustrasi dan elemen dekoratif
lainnya.
Ilustrasi gambar sebesar 83% dan
dikategorikan sangat tinggi. Hal ini
menunjukan bahwa gambar yang
terdapat pada modul berhubungan erat
dengan sub materi peran tumbuhan di
bidang ekonomi, pada kegiatan prak-
tikum pembuatan roti isi pepaya gambar
yang ditampilkan membantu siswa
untuk memahami cara kerja yang ada
pada modul. Sejalan dengan Putri (2016)
pemberian gambar pada setiap pembaha-
san dalam bahan ajar dimaksudkan agar
siswa tidak mudah bosan dan mem-
permudah dalam memahami materi.
Penggunaan bahasa yang jelas sebesar
82.5% dan di kategorikan sangat tinggi,
hal ini menunjukan pemahaman siswa
terhadap modul yang di sajikan mudah
di mengerti dengan bahasa yang cukup
sederhana. Sejalan dengan Jannah
(2013) mengatakan bahwa bahasa yang
digunakan telah sesuai dengan tahap
perkembangan siswa, menggunakan
kalimat yang sederhana, jelas, dan tidak
bertele-tele sehingga informasi yang
ingin disampaikan dapat dengan mudah
ditangkap oleh siswa.  Sehingga nilai
rata-rata respon siswa terhadap modul




Modul sub materi peran tumbuhan
di bidang ekonomi dengan tambahan
pembuatan roti isi pepaya dinyatakan
layak oleh lima validator dan dapat
digunakan sebagai bahan ajar dalam
praktikum pembuatan roti isi pepaya
pada sub materi peran tumbuhan di
bidang ekonomi dengan nilai CVI
sebesar 0,96. Selain itu respon siswa
terhadap praktikum pembuatan roti isi
pepaya memperoleh rata-rata persentase
sebesar 85,1% dan kaegori sangat tinngi.
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